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ABSTRAKSI

Ka’ab,Alif, 561911217237 T , 2023, “Optimalisasi pemeliharaan dan perawatan mesin
sekoci di KM. Kelimutu >, Program Diploma IV, Program Studi Teknika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Muh Harliman Saleh
, M.Pd. Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M. Pd.

Sekoci murapakan alat kelamatan yang sangat penting diatas kapal guna
menunjang keamanan dan keslamatan kru diatas kapal, ole sebab itu pemeliharaan
mesin sekoci sanagat penting terutama berfokus dalam mesin sekoci yang pernah
penulis alami saat berada di sampit dan di pelabuhan tanjungan mas yang mengalami
kegagalan start engine yang disebabkan ole berbagai faktor.

Dan untuk tercapainya kerja mesin sekoci yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana, dampak dan hambatan
apa saja yang mempengaruhi pengoptimalian mesin sekoci di KM.Kelimutu. Metode
pengumpulan data yang yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisa data penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teknik analisis data fishbone.

Hail penelitian menunjukan bahwa pengaruh optimalnya pemeliharaan dan
perawatan mesin sekoci diantaralainya dapat menimbulkan rasa aman dan nyaman bagi
kru kapal serta berdampak mesin sekoci dapat bekerja secara optimal. Juga beberapa
hambatan dalam perawatan mesin sekoci diantaranya kekosongan sukucadang diatas
kapal dan kondisi cuaca yang seiring berubah. semoga karya ini dapat menjadi
masukan dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci di kemudian har.

Kata Kunci: Optimalisasi, mesin sekoci, PMS



ABSTRACT

Ka’ab,Alif, 561911217237 T, 2023, "Optimizing the maintenance and maintenance of
lifeboat engines at KM. Kelimutu ", Diploma IV Program, Engineering Study
Program, Polytechnic of Marine Sciences Semarang, Supervisor I Dr. Muh
Harliman Saleh , M.Pd II: Irma Shinta Dewi, M. Pd..

A lifeboat is a very important safety device on a ship to support the security and
safety of the crew on board, therefore lifeboat engine maintenance is very important,
especially focusing on the lifeboat engine which I experienced when I was in Sampit
and at the port of Tanjungan Mas which experienced engine start failure. caused by
various factors.

And to achieve optimal lifeboat engine work.

This research aims to find out: how, what impacts and obstacles influence the
optimization of lifeboat engines at KM.Kelimutu. Data collection methods were
carried out by means of observation, interviews and documentation. The research data
analysis used was descriptive qualitative using fishbone data analysis techniques.

The research results show that the optimal effect of lifeboat engine maintenance and
upkeep can, among other things, create a sense of security and comfort for the ship's
crew and have the effect that the lifeboat engine can work optimally. There are also
several obstacles in maintaining lifeboat engines, including the lack of spare parts on
board and changing weather conditions. Hopefully this work can be an input in the
maintenance and upkeep of lifeboat engines in the future.

Keywords: Optimization, Engine Lifeboat, PMS
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BABI
PENDAHULAUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kapal merupakan alat transportasi laut yang dioprasikan oleh crew kapal yang
terdiri atas nahkoda sebagai pemimpin diatas kapal, chief engineer menjadi kepala
kerja di kamar mesin, officer jaga dan awak kapal lainya. Di saat kapal sedang
berlayar terkadang dihadapkan dengan cuaca buruk, seperti adanya badai, kabut,
dan kondisi darurat lainya, hal ini dapat juga mengakibatkan adanya suatu
kecelakaan pada saat kapal berlayar, tentu saja keselamatan merupakan hal penting
untuk menjaga kondisi crew di atas kapal saat adanya pelayaran.

Pada pelayaran internasional keselamatan adalah suatu hal yang sangat penting
oleh karenanya keselamatan merupakan keadaan kondusif pada suatu persyaratan
dan terhindar dari adanya sebuah bentuk faktor ancaman, menurut pemaparan
tersebut maka pentingnya kesiapan kapal untuk menyediakan sebuah bentuk
fasilitas—fasilitas penumpu keselamatan dan fasilitas yang layak di gunakan, jika

adanya sebuah kondisi darurat atau emergency situation.

Setiap pemilik kapal tentunya memberi perintah kepada pihak kapal untuk
melaksanakan perawatan dan pengecekan kesiapan dari perangkat keselamatan
yang mendukung keamanan dan keselamatan diatas kapal. Seperti adanya adanya

Saturday routine check merupakan salah satu aktivitas rutin yang dilaksanakan pada



hari Sabtu yang memiliki tujuan sebagai pemeliharaan rutin terhadap fasilitas
penunjang keselamatan dan adanya perencanaan dan jadwal untuk di atas kapal.
Untuk kegiatan rutin tersebut, terutama mesin sekoci serta fasilitas lainya seperti
kontrol sistem keselamatan untuk dipertahankan kondisi sinkron dalam keadaan
semula. Sekoci merupakan perahu keselamatan yang digunakan untuk
meninggalkan kapal apabila kapal dalam keadaan darurat, diduga perawatan sekoci
penolong dan latihan sekoci sangat berpengaruh terhadap penanganan keadaan
darurat meninggalkan kapal supaya sekoci siap, dalam kondisi bagus dan awak

kapal terampil, tanggap dan cepat menggunakannya.

Namun suatu kondisi di lapangan, tidak seluruh fasilitas-fasilitas keselamatan
yang terdapat di atas kapal mampu beroprasi dan terpelihara dengan layak. Seperti
kejadian yang dialami oleh peneliti dimana waktu kapal sedang berlabuh
diadakannya ' abandon ship drill di daerah Pelabuhan Tanjung Mas pada
tanggal 10 Januari 2022 terjadi kegagalan pada saat akan melakukan starting
engine sekoci dan dalam waktu uji mesin. Sekoci sempat terjadi masalah pada
tanggal 3 Juni 2022 saat berada di Sampit, Port State Control memantau segala
bentuk fasilitas keselamatan yang berada di atas kapal. Kemudian juga mesin sekoci
yang sempat gagal dalam melakukan starting engine, yang berakibat PSCO
meminta para awak mesin untuk dapat memperbaiki mesin sekoci agar tidak
berdampak pada karantina atau penahanan kapal lantaran fasilitas pendukung

keselamatan yang tidak sesuai dangan standart operational yang berlaku.



Berdasarkan uraian dari latar belakang ini, peniliti sangat terdorong untuk
menjadikan pengalaman tersebut guna menjadi landasan observasi dalam
mengambil tema penelitian “Optimalisasi pemeliharaan dan perawatan mesin

sekoci KM. KELIMUTU”’

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu batasan dari objek yang akan dijadikan
penelitian antara lain, supaya tidak terjebak dalam serangkaian data yang di dapat
saat berada di lapangan dan menghindari terlalu luasnya pembahasan dalam
penyusunan skripsi ini maka terlepas banyaknya data yang di ambil secara kolektif.
Dan dapat diketahui dari latar belakang permasalah di atas disertai dengan metode-
metode yang akan digunakan dengan metode kualitatif.

Oleh sebab itu, penelitian ini hanyalah berfokus terhadap titik pengaruh dalam
pengoptimalisasi pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci pada sekoci nomer 5
dari 8 sekoci yang berada pada KM.KELIMUTU. Untuk mengetahui terjadinya
dampak rendah perawatan mesin sekoci dan apa saja upaya yang dilaksanakan

dalam mengatasi sebuah permasalahan tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ini memiliki rumusan masalah untuk mendorong
sekoci penolong berfungsi secara efisien selama berlayar dikarenakan kurangnya

pemeliharan. Diperlukan adanya beberapa pertanyaan untuk jawaban dari adanya



pembahasan masalah tersebut. Rumusan masalah terdiri dari :
1. Bagaimana pengaruh pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci?
2. Dampak apa saja jika rutin dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci?
3. Apa saja hambatan dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci?
D. Tujuan Penelitian
Berikut ini tujuan dari peniliti dalam melaksanakan penelitian terkait
permasalahan yang terjadi di kapal selama praktik laut di KM KELIMUTU, yaitu :
1. Untuk mengetahui besar pengaruh pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci
2. Untuk mengetahui dampak secara rutin dalam pemeliharaan dan perawatan
mesin sekoci
3. Untuk mengetahui apaa saja hambatan dalam pemeliharaan dan perawatan
mesin sekoci
E. Hasil Penelitian

Berikut manfaat dalam penelitian ini :

1 Manfaat teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dalam melakaksanakan
sebuah perawatan dan perbaikan terkusus tentang pentingnya pemeliharaan dan
perawatan mesin sekoci sebagai sebuah fasilitas keselamatan sangat penting
diatas kapal.
2 Manfaat praktis

a. Bagi Perusahaan Pelayaran



Bagi jajaran perusahaan, agar bisa dijadikan sebuah masukan guna
memberikan sebuah pemahaman dasar  pentingnya memperhatiakan
keselamatan di atas kapal. Perwira dan awak kapal dihimbau tidak sekedar
mengetahui pentingnya peralatan keselamatan, tetapi trutserta mengadakan
sebuah peralatan dan infrastruktur guna kecakapan dalam perawatan, serta
hasil penelitian ini semoga bisa menjadikan contoh pedoman serta dapat
digunakan sebagai dasar penentuan untuk sebuha pekerjaan pemeliharaan
yang ditujukan untuk sebuah mesin sekoci.

. Bagi Masinis

Bagi masinis penulis berharap hasil yang diperoleh dari penelitian bisa
digunakan sebagai pedoman perihal pentingnya melakukan perawatan
berkala dan rutin terhadap setiap mesin sekoci guna memadai fasilitas
keselamatan.

. Bagi Akademi

Bagi PIP Semarang, menulis sebuah karya yang akan membantu untuk
memahami pentingnya meningkatkan perawatan mesin untuk calon penerus
masinis di masa depan yang ditujukan bekerja di kapal dan untuk sebuah
penelitian akademik di sebua Perpustakaan PIP Semarang
. Bagi Penulis

Bagi penulis hasil karya ini sebagai pustaka wawasan ilmu pengetahuan,
sebagai alaram alam bawah sadar penulis terhadap pentingnya untuk

melaksanakan perawatan terhadap fasilitas keselamatan kapal , dansebagai



pacuan sampai dimana penulis dalam pemahaman terhadap pentingnya
kondisi darurat dimana saat berada di kapal dan sebagai pemahaman si

penulis sebab pentingnya pemeliharaan suatu fasilitas keselamatan .



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Dalam bab ini penulis menjabarkan landasan teori yang terkait dengan judul
penelitian. Penulis memiliki keinginan guna mempermudah mengenai karya ini.
Sebagai pendukung dalam skripsi yang membahas mengenai optimalnya
pemeliharan dan perawatan sekoci di KM. KELIMUTU sebagai berikut :
1. Optimalisasi

Menurut Winardi (2016, : 363) optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut usaha,
optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan
keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Menurut  Depdikbud
(1995,:628) Optimalisasi adalah berasal dari kata optimal berarti terbaik,
tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu proses meninggikan atau
meningkatkan ketercapaian dari tujuan yang diharapkan sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa optimalis adalah upaya/tindakan dimana indivu dalam
pengemaksimalan pekerjaan yang mempunyai suatu tujuan agar teciptanya
keuntungan seerta pekerjaan sebaik mungkin dan memperkecil adanya

kerugian/kekurangan.



2. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk
menjaga atau membuat suatu barang dapat diterima (Kurniawan,2013).
Menurut Helen Deresky (dalam Manahan P. Tampubolon 2014:149)
maintenance dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memelihara atau menjaga
fasilitas atau peralatan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis dapat mengartikan
bahwa pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memelihara, memperbaiki serta menjaga mesin dan peralatannya agar selalu
berada dalam kondisi operasi yang siap pakai.

3. Perawatan

Menurut (Sofyan, 2015) = kegiatan perawatan (maintenance) adalah
kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas peralatan dan
mengkoordinasikan perbaikan atau penyesuaian penggantian yang diperlukan
untuk pekerjaan produksi yang lebih efektif. Menurut Assauri (2013:134),
perawatan merupakan kegiatan memelihara atau menjaga fasilitas atau
peralatan dengan mengadakan perbaikan atau penyesuaian atau penggantian
yang diperlukan supaya tercipta suatu keadaan operasi sesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, penulis dapat menarik

kesimpulan bahwa perawatan adalah kombinasi dari semua tindakan yang



dilakukan dalam rangka mempertahankan atau mengembalikan suatu kondisi

yang dapat diterima dan berfungsi seperti sediakala atau paling tidak mendekati

sehingga kegiatan produksinya dapat berjalan dengan lancar.

a.

Tujuan perawatan sekoci
1) Memperpanjang masa pakai barang
2) Menjamin keselamatan kerja
3) Menjamin suku cadang agar tersedia
Bentuk kegiatan berkala
Pekerjaan pemeliharaan = agar efektif harus dilakukan secara
menyeluruh dan teratur. Perlu suatu jadwal terperinci mengenai bagian-
bagian mesin induk, agar memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan
perawatan. Jarak dan waktu (interval) dalam melakukan perawatan hanya
merupakan standar umum.
1) Perawatan harian
a) Pemeriksaan tangki bahan bakar
Pemeriksaan ini untuk mengetahui jumlah pemakaian bahan
bakar dan kemungkinan terdapatnya kebocoran pada tangki. Tangki
ini harus dikontrol setiap hari untuk membuang air atau kotoran
yang mengendap di dasar tangki. Isi tangki tidak boleh kurang dari
ukuran yang ditentukan, agar kotoran tidak terbawa masuk kedalam

mesin.



2)

3)

10

b) Pengecekan minyak lumas
Agar tujuan pelumasan dapat tercapai, pemeriksaan minyak
pelumas ini perlu di lakukan. Keadaan minyak pelumas pada
bagianbagian yang dilumasi perlu diperiksa setiap harinya.
Penambahan minyak pelumas perlu dilakukan apabila ada
kekurangan, dan dilakukan penggantian apabila keadaan minyak
pelumas tidak sesuai lagi dengan standar yang ditetapkan.
c) Pemeriksaan pendingin
pendinginan dimaksudkan untuk menjaga agar suhu dari dari
bagian motor tidak terlalu tinggi, akibat pembakaran bahan bakar
atau gesekan dari bagian-bagian yang bergerak antara satu dengan
yang lainnya.
Perawatan periodik
Perawatan periodik adalah perawatan yang dilakukan menurut
batas waktu yang ditentukan, dan biasanya mengikuti petunjuk dari
buku manual. Perawatan periodik ini biasanya dilakukan setiap 50-250
jam
Perawatan berkala
Kegiatan ini bertujuan untuk overhul mesin sekoci dengan
perawatan total berupa , buka kepala silender dan bagian bagian
utamanya, Buka klep-klep serta roker arm lalu lepas torak , pisahkan

metal jalan dan metal duduk , cek kondisi metal jalan , periksa kondisi
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crank journal, pastikan cylinder liner tidak ada goresan, periksa kondisi
roda gigi transmisi , periksa cicin torak atau ring piston, cek kondisi
baling-baling penggerak, pipa dan baut pondasi.
4. Mesin
Asauri (2015;111) menyatakan bahwa mesin adalah suatu peralatan yang
digerakan oleh suatu kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk membantu
manusia dalam mengerjakan produk atau bagian-bagian produk tertetu. Jadi
mesin adalah suatu peralatan yang mempunyai cara kerja dengan merubah
bentuk energi yang bersistem mekanakik ataupun elektrik.
a. Mesin sekoci
Alat yang dapat mengubah panas menjadi gerak biasanya disebut
sebagai mesin, yang mempunyai banyak sekali jenis, salah satunya adalah
mesin sekoci pembakaran dalam yang bekerja dengan membakar bahan
bakar dan udara, dan menggunakan gas panas yang dihasilkan untuk
menghasilkan tenaga mesin sehingga bisa bergerakkan propeller pada
sekoci.

Dan yang perlu kita ketahui sekoci membutuhkan bahan bakar yang
cukup agar dapat berjalan selama 24 jam dengan rata-rata 6 mil per jam
(Knot). Untuk menjamin nya keamanan saat beroperasi makan mesin
sebaiknya dalam keadaan tertutup rapi guna mempersiapkan sekoci dalam
keadaan buruk, penutupan mesin ini sebaiknya kedap air dan tahan api dan

mesin harus dapat bergerak tanpa adanya masalah
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1) Jenis-jenis mesin sekoci

Ada beberapa jenis mesin sekoci yang ada dikapal, Menurut

Suma’mur (2009: 104) sekoci adalah sebagian dari perlengkapan

pelayaran yang harus dipenuhi pada syarat-syarat pembuatan kapal,

termasuk konstruksi, mekanis perlengkapannya untuk menurunkan dan

mengangkat sekoci dimana jenis tersebut tidak merubah tujuannya

sebagai tenaga mekanik untuk menggerakkan suatu benda, yaitu :

a)

b)

Mesin disel

Mesin diesel merupakan suatu jenis mesin pembakaran dalam.
Terkusus nya, sebuah mesin dengan pengapian yang  terkompresi
disaat bahan bakar dibakar oleh gas panas yang di kompresi serta
tidak dinyalakanya oleh suat sumber yang mempunyai energi tinggi
lainya sebagaimana contohnya busi . Alat penggerak ini diciptakan
pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, alat ini juga mempunyai hak
paten tepatnya dua puluh tiga Februari 1893.
Mesin bensin

Mesin bensin ialah suatu mesin pembakaran internal yang
memperlukan adanya busi dalam proses pembakaran yang disusun
guna memakai bahan bakar bensin serta bahan bakar lain namun
komposisi sama. Mesin bensin ini ada beberapa perbedaan dari
mesin diesel karena adanya percampuran bahan bakar dan udara,

serta untuk diketahui mesin bensin perlu adanya pembakaran.
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2) Cara kerja mesin sekoci

Dalam proses pembakaran mesin diesel terdapat dua jenis ialah 2
tak atau dua tahap dan empat tahap yang sering di sebut 4 tak. Pada sub
ini mempaparkan sebuah proses kompresi mesin diesel 4 tak. Taham
pertama yang harus anda ketahui adalah komponen mesin diesel 4 tak
yang meliputi bagian torak , kepala silinder, silinder blok, katup masuk,
manifold , katup buang, manifold buang, dan injektor.

Langkah pertama ialah langkah hisap . Dalam proses ini , torak
menuju di posisi Titik Mati Atas (TMA) menuju Titik Mati Bawah
(TMB), dalam meningkatkan ruang bakar. Katup intake akan terbuka

serta udara dari intake manifold masuk ke ruang bakar.

Tahap selanjutnya yaitu langkah kompresi, dalam langkah
tersebut pergerakan piston dari TMA menuju TMB. Pada saat kompresi
berlangsung , katup masuk dan katup buang tertutup rapat. Pada
gerakan ini udara akan di pampatkan oleh piston yang menyebabkan
suhu akan menigkat Ketiga . Apabila suhu udara sudah mencapai batas
tinggi dan saat piston berada di titik mati atas pada saat inilah solar
dikabutkan oleh injektor menuju sebuah ruang bakar .pada saat suhu

melebi titik atasnya maka disel akan terjadi suatu pembakaran.
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5. Sekoci

Menurut Suma’mur (2009: 104) sekoci adalah sebagian dari
perlengkapan pelayaran yang harus dipenuhi pada syarat-syarat pembuatan
kapal, termasuk konstruksi, mekanis perlengkapannya. Maka sekoci adalah
sebuah alat keselamatan yang berperan penting di atas kapal guna menjaga

keselamatan awak kapal.

a. Jenis jenis sekoci
sekoci penolong yang diijinkan ada antaranya sebagai berikut:
1) Sekoci terbuka (open lifeboat)tertutup.
2) Sekoci tertutup sebagian (partially enclosed).
3) Sekoci tertutup sebagian secara otomatis(self righting partiallenclosed).
4) Sekoci tertutup (totaly enclosed).
5) Sekoci dengan sistem udara otomatis (self contained air supportsystem).

6) Sekoci dengan pelindung tahan air ( waterproof guard ).



Penulis

Judul Skripsi

Tahun
Metode

Tempat
Penelitian

Rumusan
Masalah

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Andika tulus
pangestu

Upaya
peningkatan
perfoma engine
lifeboat diatas
kapal MV.
ANDHIKA
PRAMESTIL

2019
Kualitatif

MV. ANDHIKA
PRAMESTL

1. Faktor apa saja
yang
mempengaruhi
performa engine
lifeboat ?

2. Apakah
dampak jika
performa engine

lifeboat menurun
?

3. Apakah
dampak jika
performa engine

lifeboat menurun
{)

Rais shibab pratama

Optimalisasi
pentingnya
perawatan dan
pemeliharaan engine
lifebiat di KM.
UMSINIL

2022
Kualitatif

Km. UMSINI

1. apakah yang
menyebabkan
kurang optimalnya
perawatan dan
pemeliharaan engine
lifeboat?

2. Apa dampak dari
pemeliharaan
engine lifeboat
yang tidak
dilakukan secara
tidak optimal?

3. Upaya apa saja
yang dilakukan agar
perawatan dan
pemeliharaan engine
lifeboat bekerja
optimal?

15

Alif ka’ab

Optimalnya
pemeliharaan dan
perawatan mesin
sekoci KM.
KELIMUTU.

2023
Kualitatif

KM. KELIMUTU

1. Berapa besar
pengaruh
pemeliharaan dan
perawatan mesin
sekoci?

2. Dampak apa saja
jika rutin dalam
pemeliharaan dan
perawatan mesin
sekoci?

3. Apa saja hambatan
dalam pemeliharaan
dan perawatan mesin
sekoci?
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B. Kerangka penelitian

Sebagai cara memahami artikel ini, penulis menemukan ide berupa
penjabaran secara time series dengan sebuah penelitian berdasarkan
pemahaman teori dan konsep. Salah satunya dengan sebuah tabel sederhana
dengan deskripsi singkat melalui sebuah grafik. Tabel ini bertujuan untuk
menjeleskan sebuah perawatan guna meminimalisir terjadinya kerusakan
mesin sekoci atau hal yang tidak di inginkan lainya . Oleh sebab itu, semua

berharap sekoci dapat berada dalam kondisi aman.

Terkadang penerapan relatif kurang maksimal di karenakan sulitnya
menentukan tugas yang paling baik di dahulukan . Sebab ini dipengaruhi oleh
perbedaan sudut pandang antar individu mengenai evaluasi peekerjaan

apakah sudah optimal apa belum.



mesin sekoci yang sempat gagal dalam
melakukan starting engine

1. Bagaimana pengaruh pemeliharaan
dan perawatan mesin sekoci?

2. Dampak apa saja jika rutin dalam
pemeliharaan dan perawatan mesin
sekoci?

3. Apa saja hambatan dalam
pemeliharaan dan perawatan mesin
sekoci?

Landasab teori

Metode
penelitian dan
pengumpulan

data

- /

A

Permasalahan

Mesin sekoci dapat bekerja secara
optimal

Gambar 2.1 kerangka berpikir
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasaan pada bab sebelumnya yang disampaikan,
maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut yaitu :

1. Besar pengaruh pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci adalah
Berikut dampak pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci di antaralianya
dapat menmbah sebuah pengetahuan dan pengalaman kru kapal. Tidak hanya
itu, mesin sekoci dalam kondisi prima dan siap digunakan dalam kondisi
apapun.

2. Dampak jika rutin dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci
adalah dampak rutin sebuah pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci ialah
bekerjanya sekoci secara optimal. Tidak cuman itu rutinya pemeliharaan
mesin sekoci dapat menimbulkan rasa aman dan nyaman di atas kapal.

3. Hambatan dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci adalah
Hambatan dalam pemeliharaan mesin sekoci ialah pada saat kegiatan
pemeliharaan mesin sekoci tidak tersedianya suku cadang di atas kapal .
Tidak hanya kosong nya suku cadang kurang nya komunikasi di atas kapal
sangat memegang peran penting dalam kegiatan perawatan mesin. Serta tidak

bisa di pungkiri cuaca dapat berubah setiap saat

18
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B. KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis sudah sesuai dengan
prosedur penelitian ilmiah. Akan tetapi, dalam penelitian ini masih terdapat
keterbatasan yakni, sebagai berikut:
a. Penelitian hanya dilakukan di KM. Kelimutu.
b. Objek penelitian hanya difokuskan pada sekoci KM. Kelimutu
c. Narasumber wawancara hanya berasal dari perwira mesin
KM.Kelimutu saja
C. SARAN
Berdasarkan simpulan di atas, berikut penulis memberikan saran yang semoga
bermanfaat untuk kedepanya
1. Untuk besar pengaruh pemilaharan dan perawatan dan perawatan mesin
sekoci.
Menurut yang saya amati rawat mesin sekoci sesuai dengan aplikasi
plan maintenence system serta jangan lupa memperhatikan jam kerja mesin
/ running hours.
2. Unttuk jika rutin dalam pemeliharaan dan perawatan mesin sekoci adalah
Untuk rutin dalam sebuah pemeliharaan yang perlu di tingkatkan
adalah sebuah rasa peduli untuk saling menjaga dan merawat mesin
sekoci dengan baik, serta tidak hanya melaksanakan perwatan baiknya

masinis 3 juga mengontrol kondisi suku cadang di atas kapal.
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3. hambatan yang di alami dalam perawatan sekoci bisa di hindari atau di
minimalisir dengan cara sebagai berikut :

Pendataan suku cadang secara rutin serta membuat permintaan suku
cadang apa bila terjadi kekosongan di atas kapal. Serta sering
mengadagakan safty meeting agar tersusun sebuah kerja yang efektif dan
menerapkan aplikasi PMS dengan baik dan benar. Untuk menghadapi cuca
yang berubah rubah perawatan dan pemeliharaan bisa di ganti lain hari
namun tetap di kerjakan.

Demikianlah kesimpulan serta saran yang dapat peneliti ambil dalam skripsi
ini. Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam Menyusun skripsi
ini, namun peneliti berharab dari penelitian ini ABK mesin dan para masinis
yang berada di atas kapal tidak mengabaikan tentang pentinnya perawatan
alat-alat keselamatan yang berada di atas kapal salah satunya adalah kinerja

dari mesin sekoci.
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LAMPIRAN GAMBAR 1

Gambar : Ship particular
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LAMPIRAN 2

Gambar : Crewlist
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LAMPIRAN 3

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 3di KM.

Kelimutu yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut.

Teknik

: Wawancara

Penulis/EngineCadet : Alifka’ab

Masinis 3/Third Engineer : Achmad Sudrajat

Tempat, Tanggal : Tanjung Perak , 22 fenuari 2022

Cadet :Selamat siang Bass?

3/E : Iya det, selamat siang juga.

Cadet : Maaf Bass ijin bertanya , Bass sudah menjadi 3/E PT PELNI sudah
berapa kali ?

3/E : Saya sudah 2 kali di kapal det. Pertama di kapal KM. AWU cuman
3 bulan.

Cadet  : Apakah mesin sekoci pada kapal sebelumnya juga sama Bass?

3/E : Iya sama persis seperti kapal KM. KELIMUTU det.

Cadet : Menurut kejadian pada tanggal 3 Juni 2023 kemarin saat
pemeriksaan oleh PSCO kenapa mesin sekoci tidak dapat start Bass?

3/E Kalau menurut saya sendiri itu karena faktor perawatan dan

pemeliharaan terhadap mesin sekoci yang kurang diperhatikan det.
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Cadet

3/E
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Cadet : Menurut anda faktor apakah itu bas?

: Salah satu nya karena saat pelaksanaan Saturday routine test kurang
optimal det . Bisa karena Cuaca buruk selama kapal berlayar , Tidak
teraturnya perawatan PMS terhadap engine lifeboat , Suku cadang yang
tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare part di kapal ini yang
tidak sesuai jadwal , kemudian kurangnya pengetahuan dan komunikasi
juga sangat mempengaruhi det .

: Dari faktor-faktor yang disebutkan tersebut , apakah dampak dari
faktor perawatan dan pemeliharaan mesin sekoci yang kurang optimal

dalam Saturday routine test Bas?

: Dari pengertian saya sendiri dampak nya meliputi ;

1. Tidak teraturnya perawatan PMS pada engine lifeboat akan
berdampak tidak tepat waktunya perawatan yang dilakukan oleh
masinis , selalu tubrukan dengan kegiatan perawatan yang
menyebabkan usia dari mesin sekoci mengalami pengurangan dan
kesiapan mesin dalam menjalankan tugasnya juga akan terganggu,
kerja dari mesin sekoci menjadi tidak maksimal, dan timbul

kerusakan mesin yang mendadak.

2. Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare
part yang tidak sesuai jadwal akan berdampak berdampak terhadap
pemeliharaan mesin sekoci dimana terjadi kerusakan komponen
lain jika ada part yang aus dan tidak segera dilakukan penggantian

dapat berpengaruh terhadap kinerja mesin yang
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digunakan , berdampak juga terhadap operasional dari kegiatan

Saturday routine test karena engine tidak dapat di jalankan

;mengancam keselamatan awak kapal saat keadaan darurat
(abandon ship) jika sekoci tidak dapat beroperasi , bahkan
penahanan atau kapal dikarantina sampai kerusakan dapat
diperbaiki .
Cuaca buruk selama kapal berlayar dan Posisi sekoci yang berada
di lvar ruangan membuat proses perawatan maupun pengerjaan
harus dalam keadaan cuaca yang cerah, karena sangatlah riskan
jika Masinis melakukan perawatan sekoci dalam kondisi cuaca
buruk yang dapat membahayakan keselamatan dari Masinis
tersebut.
Kurangnya pengetahuan dan komunikasi berdampak terhadap
keterlambatan penanganan jika ada masalah yang terjadi ,
penanganan masalah yang buruk dan dapat menambah kerusakan

, dan penahanan kapal oleh PSCO jika terjadi kerusakan

pada mesin dan tidak segera diperbaiki.

: Dari dampak faktor kurang optimalnya perawatan dan pemeliharaan

engine lifeboat dalam Saturday routine test yang Bass jelaskan apa
sajaupaya untuk mengatasi dari faktor-faktor kurang optimalnya

perawatantersebut?

: Dari pengalaman saya sendiri upaya untuk mengatasi adalah

1.Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang
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tidak
teratur terhadap engine lifeboat Upaya yang harus dilakukan adalah
dengan memperbaiki dan menjalankan maintenance plan yang sudah
tertera pada intruction manual book engine lifeboat , menambahkan

kegiatan perawatan pada maintenance plan.

Suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan permintaan spare
part yang tidak sesuai jadwal Upaya yang dapat dilakukanialah
harus selalu dicek ketersediaan spare part dan dipastikan jumlah
yang tersedia di kapal sesuai dengan aturan yang ada danharus
melakukan pembaharuan terhadap suku cadang sesuai prosedur
yang harus dilaksanakan agar perawatan dan pemeliharaan engine
lifeboat berjalan dengan optimal.

Cuaca buruk selama kapal berlayar Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan mengganti jadwal perawatan dan
mengantinya saat berada di pelabuhan , anchorage atau saat kondisi

laut sudah tenang

Surabaya , 22 febuari 2022

MUHLISIN



LAMPIRAN GAMBAR 4

Gambar : bukti wawancara
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LAMPIRAN GAMBAR 5

Gambar : mesin sekoci



LAMPIRAN 6

3, MAINTENANCE OPERATION (On Board Ship

~[NOTICE] .
In ordr to fuffl Its funiction of ssving lives during emerencies, the iebostescusboat
engine must be kept in top running condition. Maintenance checks and opers-
tions must caried out io keep the engine in a constant state of resdiness. Since
the feboatirescusboat engines are not used reguiarly, it is easy to overlook
regular maintenance

procedures and this may result in engine fallure or faulty performance at the time
of an actual emergency. In order to avoid such an neEumence, periorm regular

mlMamemmﬂfﬂuﬁuhﬂmmﬂma@MMJsm
inusa,

Time {Iperation Hotas 1

1T guard againg! faufty combasstion dus ko 3 dirty

| Tuet injaction valve o combustion room: aveid

, | ruming the eagine for mere that 10 minutes

Weeky 0 iced  1500~1800min~ | 2YF it s mot possible & run Be engine weekly and
for 3~ ming. thi: enping cannol be run for 2 weeks or langer,

perform cranking to avoid engine seizure,

| [See 36)

 Main Check ltems

o
e - i S

1) Does the engine start aasihy?

{21 Does the angine run smoathiy? {Doss the engine tum over nomally?)
13} Does the waming equipment function comacty?

(#) s thera any abnormal vibration or nossa?

(5) i the exhaust color nomal? {1s any biack or white exhaust emified?)
(8] ks tha amount of cooling water (seawalier sids) nomal?

(7) Is thera any leakage of fue!, ube il or cooling water?

{8) Does the ciutch aparate smoathiy fram "ON* to "OFF*?

(8] For datads, rsker 1o the Table of Maintenancs Inspections.

Gambar : manual book
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LAMPIRAN GAMBAR 7

Gambar : PMS
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